PENGGUNAAN MIND MAP UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MAHASISWA DALAM MENYELESAIKAN PERMASALAHAN PADA
PERKULIAHAN ANALISISREAL |

Helma
Staf Pengajar Jurusan Matematika FMIPA Universitegeri Padang
ABSTRACT

Real analysis aims to help the reader gain expegen the type of critical thought
That is used in this deductive process. Studemen déel frustrated when conducting a
preliminary analysis. Based on the analysis haslmimne is found the root of the problem,
namely the difficulty of students in logically sttwring paradigm in conducting a
preliminary analysis. One alternative action to aefsk these problems is the use of Mind
Maps in a preliminary analysis. Through action ras# with a second cycle classes
obtained using the Mind Map in learning Real Analysat ISTE Program, Department of
Mathematics Faculty, State University of Padantgtisnajors Real Analysis | in semester
from July to December 2010, can improve studeihitityato solve problems
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PENDAHULUAN gabungan dua himpunan. Setelah itu,
mahasiswa melakukan suatu proses
rperpikir yang sering disebut dengan
alisis pendahuluan. Setelah dilakukan

Mata kuliah Analisis Real
merupakan mata kuliah wajib di Jurusa

Matematika, khususnya di Jurusan Matem . .
tika FMIPA UNP. Kompetensi yang harusanaI|S|s pendahuluan, mahasiswa mengkon

dicapai setelah mempelajari mata kuliaﬁtrUkS' bukti berdasarkan analisis pen

Analisis Real | adalah mahasiswa mampfflahu'u&n Lers_ebut. . frustasi
berpikir kritis yang digunakan dalam prose anasiswa - sering merasa frustasi

deduktif, seperti menganalisis persoalar?etlka melakukan analisis pendahuluan.

menggunakan logika matematika dalanMereka sudah aktif dalam menyelesaikan

memecahkan persoalan, serta menyatak rmasalahan diantgranya dengan berpe
kembali solusi persoalan tersebut dala oman kepada kunci yang ada pada buku

urutan logika yang benar. Bartle (1992)\'2?52' rr;)eer:ﬁfhah ?é?]ggu?ahgziriﬁﬁag::g

menyatakan bahwa Analisis Real bertujua - 2. :
"to help the reader gain experience in th nalisis Real |, tetapi jika persoalan lain
diberikan, maka mereka kembali menga

type of critical thought that is used in this~ "~ .
deductive process Iar_m kesulitan dalam menelaah penyele
Materi Analisis Real | berisikan Sa'?nk kpermasl'allahan q Lerlutama dalam
tentang definisi-definisi dan teorema-elakukan anaisis pendanuiuan.
Kesulitan mahasiswa dalam melaku

teorema yang harus dibuktikan secar e
analisis. Adapun contoh soalnya adala%an. analisis pendahuluan ak_an mempenga
uhi  kemampuan mahasiswa dalam

Jika A, B, C sebarang himpunan, rnakarmen konstruksi suatu pembuktian yan
tunjukkanlah bahwa A& (B0 C) = (An 9 P yang

y . merupakan jawaban dari permasalahan
?()errﬁas(g]a;anci)ni xrgﬁgsi?ﬁ;yﬁ;?jslﬁg ang diberikan. Hal tersebut menimbulkan
hami definisi dari irisan dua himpunan dan atu anggapan pada diri mahasiswa, yaitu
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Analisis Real merupakan mata kuliah yangnembantu mahasiswa dalam melatih
sulit, tidak menarik, dan membingungkan . berpikir kritis yang digunakan dalam proses
Berbagai upaya dan cara telahdeduktif, dan menstrukturkan pola pikir
dilakukan untuk mengatasi permasalahasecara logis. Disamping itu, pembelajaran
mahasiswa tersebut, seperti menjelaskamkan lebih menarik karena mahasiswa
teori dan konsep penting, melaksanakamengkonstruksMind Map Hasil konstruk
diskusi dalam memahami suatu konsep dasi tersebut dipresentasikan di depan kelas.
menemukan analisis pendahuluan, melakengan cara ini, mahasiswa yang lain dapat
sanakan latihan terstruktur, memberika€mmenggunakan hasil presentasi tersebut
latihan pemecahan masalah, dan mermsebagai sumber informasi atau ide dalam
berikan pekerjaan rumah dengan panduamenyelesaikan permasalahan (Hamm, ....).
pemecahan masalah. Kenyataannya tetap Mind Map adalah diagram yang
saja mahasiswa mengalami kesulitandigunakan untuk menyatakan kata-kata,
Dalam mengerjakan tugas lebih banyalgagasan, tugas atau materi lain yang
mencontoh pekerjaan teman dari padgerhubung dan tersusun secara radial di
mencari jawab sendiri atau berdiskussekitar suatu gagasan atau kata kunci utama
dengan teman. (Noyd, 1999). Mind Map dapat digunakan
Berdasarkan analisis yang telahuntuk menghasilkan, memvisualisasikan,
dilakukan ditemukan akar masalahnyamenyusun dan menggolongkan gagasan,
yaitu mahasiswa kesulitan dalam menstrukan sebagai suatu bantuan dalam belajar,
turkan pola pikirnya secara logis dalampengorganisasian, pemecahan masalah, dan
melakukan analisis pendahuluan. Merekpembuatan keputusan (Halen, 2007).
mengalami kesulitan dalam melihat hubungddapun manfaatMind Map adalah (a)
an antar definisi dan teorema, dan hirarkhiassociative. Simplicity. Ease of uge) any
keterurutannya. Padahal terstrukturnya poladea probably has many linkgc) visual.
pikir sangat penting dimiliki mahasiswa Easy to remembe(d) radial. Allows you to
dalam memahami materi Analisis Real Iwork in all directions (e) overview. Helps
dan untuk menyelesaikan persoalanto see the big picture and relationships
persoalan yang menuntut suatu pembuketween issugslalen, 2007).
tian. Mind Map merupakan gabungan
Ada dua contoh yang dapatdari creative thinkingdan active learning
digunakan untuk membuktikan bahwaMahasiswa akan belajar sambil mencatat
mahasiswa kesulitan dalam menstrukturkadan menggambar. Hal ini dapat merang
pola pikirnya secara logis, yaitu merekasang kecerdasan majemuk mahasiswa,
terlihat mengerti ketika diberikan contoh,terutama kecerdasan visual spasial, verbal
tetapi ketika persoalan lain dengan konseflinguistic), logis matematis, kinestetik, dan
yang sama diberikan ternyata sebagiamterpersonal (Olivia, 2008). Selain itu,
mahasiswa tidak mampu menyelesaikaReal (2006) menemukan bahwaMany
persoalan tersebut. Begitu pula halnyatudents find that the use of mind maps
dengan persoalan yang menggunakahelps them take notes more effectively and
gabungan konsep yang lalu dengan yangemember better when they study for
baru diperoleh, sedikit mahasiswa yangxams.
dapat menyelesaikannya. Analisis Real I merupakan mata
Salah satu alternatif tindakan untukkuliah yang membutuhkan analisis
mengatasi persoalan tersebut adalah pemgndahuluan dalam membuktikan persoal
gunaan Mind Map dalam melakukan an-persoalannya. Setelah analisis pendahu
analisis pendahuluan. Hal ini mampuluan ditemukan, diperlukan suatu penyusun
mengatasi masalah dengan alasan bahvem pembuktian. Dalam hal ini tidaklah
dengan menggunakaMind Map akan begitu mudah dalam menyusun suatu
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pembuktian jika mahasiswa tidak mengertPadang yang terdaftar mengikuti mata
urutan pola pikir dan keterkaitan antarkuliah Analisis Real | pada semester Juli -
konsep secara logis yang digunakan dalamdesember 2010. Adapun jumlah maha
analisis pendahuluan. Untuk itu perlusiswa yang terlibat pada penelitian ini
dirancang sedemikian rupa suMind Map adalah 16 orang.
terhadap teori-teori yang digunakan secara Tindakan yang diberikan adalah
logis dalam analisis pendahuluan yangenggunaanMind Map dalam menyele
dilakukan. Melalui Mind Map tersebut saikan permasalahan. Adapun langkah-
diharapkan mahasiswa dapat menyusulangkah tindakan yang dilakukan pada
jawaban dari permasalahan yang diberikanSiklus | adalah (a) dosen mereview pengeta
Mengingat pentingnya rmasalah ini,huan awal mahasiswa dan memberikan
maka dilakukan penelitian tindakan kelaswawasan tentang Mind Map (b) dosen
Adapun tujuan penelitian ini adalah untukmenyajikan topik baru yang harus
meningkatkan kemampuan mahasiswalipelajari oleh mahasiswa, (c) dosen
dalam menyelesaikan permasalahan padaemberikan latihan kepada mahasiswa
perkuliahan Analisis Real I dengan menguntuk dikerjakan secara berkelompok, pada
gunakanMind Map Secara khusus, tujuansaat ini, mahasiswa merancamdind Map
penelitian ini adalah untuk mengungkapkamuntuk menjawab permasalahan yang
indikator peningkatan kemampuan, yaitudiberikan dan menyusun solusi dari perma
meningkatkan kemampuan mahasiswaalahan tersebut, (d) sementara mahasiswa
yang dapat dilihat dari persentase mahmengerjakan latihan, dosen berkeliling
siswa yang memperoleh nilai dalamuntuk  menggali informasi  tentang
kategori A, B, dan C dalam mata kuliahkesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
Analisis Real | dan mengungkapkan kemahasiswa untuk didiskusikan nantinya
mampuan mahasiswa tentang penggunaaecara klasikal, (e) setelah itu, mahasiswa
Mind Map untuk menyelesaikan permadiminta untuk mempresentasikaMind

salahan. Map vyang telah dikerjakan, dan
penyelesaian dari permasalahan yang
METODE PENELITIAN diberikan, (f) pada akhir pembelajaran,

Penelitian yang dilakukan merupamahqsiswa diberikan tugas. Ada tugas yang
kan penelitian tindakan kelas. Disain yandglikeriakan secara individual, dan ada pula
digunakan adalah  model spiral yangu9as yang dikerjakan secara berkelompok.
diajukan oleh Kurt Lewin. Langkah- 'UY9as yang dikerjakan secara individual
langkah dalam disain ini terdiri dari satydikumpulkan ~pada awal pertemuan
rangkaian yang disebut siklus. Satu siklu§€rikutnya. Adapun tugas yang dikerjakan

terdiri dari  perencanaan, tindakan, obsep€Cara berkelompok, laporannya dibuat
vasi, dan refleksi. dalam bentukpower pointyang dipresen

Penelitian ini dilaksanakan Se|amatasikan secara klasikal pada pertemuan

delapan minggu. Satu minggu terdiri dariP€rikutnya. .

satu kali pertemuan. Penelitian ini terdiri Tindakan yang dilakukan pada
dari dua siklus, yaitu siklus pertama darpKlus Il mengacu pada siklus I.
siklus kedua. Masing-masing siklus terdiriBérdasarkan  kelemahan-kelemahan yang
dari empat kali pertemuan, yaitu tiga ka"dltemukan' pada siklus | fjllakukan revisi
pertemuan untuk pelaksanaan tindakan ddfrhadap tindakan yang dilaksanakan pada

satu kali pertemuan untuk pelaksanaan tedklus Il. '
hasil belajar. Selama  proses pembelajaran

Subjek pada penelitian ini adalanhPerlangsung dilakukan pengamatan terha

seluruh mahasiswa Progrd®TE Jurusan dap rancanganMind Map mahasiswa
Matematika FMIPA Universitas Negeri Untuk menjawab  permasalahan yang
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diberikan, dan solusi dari permasalaharKriteria jumlah tersebut dapat dikelompok
tersebut. Indikator kebenaran rancangakan ke dalam empat range, yaitu:

yang dibuat oleh mahasiswa untuk setiaga) 1%< Pr< 25%, sedikit sekali
permasalahan dilihat dari kebenaran mahg) 25%s< P, < 50%, sedikit

siswa dalam menentukan (a) apa yangr) 50%s Pa < 75%, banyak

diketahui dari setiap permasalahan yangy)7505 < P, < 100%, banyak sekali
diberikan, (b) apa yang akan dibuktikanpimyati &Mudjiono, 2002)

dari setiap permasalahan yang diberikan (CS Indikator untuk keberhasilan peneli
bagaimana analisa terhadap keterkaitaflan dilihat dari nilai hasil belajar yang
teori dalam menemukan ide pembuktian. - gicapai adalah mahasiswa yang mendapat
~Hasil dari kegiatan observasi di atasyjjai D dan E berada dalam daerah sedikit
dievaluasi setelah proses perkuliahaRekali, yaitu kurang dari 25%. Disamping
berlangsung. Berdasarkan kelemahan-kelg, perdasarkan data yang telah diperoleh
mahan yang ditemukan pada catatagjjihat kecenderungan data apakah terdapat
observer didiskusikan untuk diperbaikiperypahan setelah diberi tindakan, yaitu
pada siklus Il dan semua solusi yang adgerubahan pada penstrukturan pola pikir,
diterapkan pada siklus Il.  Dengangan perubahan pada hasil belajar. Lebih
berpedoman pada kelemahan-kelemahagnjut lagi, perubahan-perubahan tersebut

yang ditemukan pada siklus | disusunyiinterpretasikan sesuai dengan keadaan
kembali perencanaan pada siklus Il damyatq

menjadi acuan dalam pemberian tindakan

pada siklus I1. . 5 HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mencapai tujuan penelitian Hasil Siklus|

yang telah ditetapkan, ~digunakan duall Materi yang diberikan pada Siklus |

macam alat pengumpul data, yaitu lembar )
observasi dan lembar tes hasil belajar"mlal"’lhThe Algebra of Set§unctions dan

Lembar observasi  digunakan untuleIathematical InductionHasil pengamatan
mengetahui kebenaran rancangadind (observasi) terhadap kemampuan maha

: : - iswa menyelesaikan permasalahan secara

g/leaglg? %ig?kg;blrjna;tglﬁ,h rrnn SSSSSV\;%B??( 3 :rri erkelompok dapat dilihat pada Gambar 1.
permasalahan yang diberikan. Lemb
observasi juga digunakan untuk menelaa
kemampuan mahasiswa dalam menyel 1
saikan suatu permasalahan. Lembar tg %0
hasil belajar digunakan untuk mengetahy
penguasaan mahasiswa terhadap matd
perkuliahan yang telah diberikan padg
perkuliahan Analisis Real I.

Pada penelitian ini digunakan dug
teknik analisis data, yaitu statistik
deskriptif dan persentase. Untuk menget
hui persentase tersebut digunakan rumu
berikut .

Pa = (Na/Nry) x 100%

120

60 | WEPertl

Persentase

a0 -~ EPertll

Pertlll

20

0

Indikator

Gambar 1. Persentase Jumlah Mahasiswa

N . yang Memiliki Kemampuan
Dalam hal ini, M menyatakan jumlah Menyelesaikan Permasalahan

mahasiswa yang melakukan aktivitas Secara Kelompok Pada
terhadap suatu indikator pengamatan dan Siklus |
Nt menyatakan jumlah total mahasiswa.
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Adapun hasil observasi terhadappermasalahan. Ketiga, kemampuan maha
Mind Map yang merupakan hasil kerjasiswa untuk menentukanpernyataan
individual berdasarkan laporan yanglogika yang sesuai dengan permasalahan
diberikan oleh mahasiswa secara tertuligyang akan diselesaikan secara berkelompok

dapat digambarkan sebagai berikut. sudah maksimal Hal ini terlihat dari
persentase jumlah kelompok yang dapat
120 melakukannya, yaitu 100%. Kemampuan

tersebut pada awalnya tidak dapat dilaku
kan apabila mereka bekerja secara
individual. Tetapi, terjadi peningkatan
wbetl jumlah mahasiswa yang memiliki kemam
=Patll puan tersebut dari pertemuan | ke
Pert T pertemuan Il , yaitu dari 50% menjadi
87,50% dari jumlah  mahasiswa. Pada
pertemuan Il terjadi penurunan persentase
12 3 4 s 6 7 8 jumlah mahasiswa yang memiliki kemam
Indikator puan tersebut, yaitu menjadi 86,67%.
_ Keempat, kemampuan mahasiswa dalam
Gambar 2. Persentase Jumlah MahasisWaembuat Mind Map secara berkelompok
yang Memiliki Kemampuan pejym dapat diambil suatu kesimpulan
Menyelesaikan Permasalahancgrena kemampuan tersebut berfluktuasi
Secara  Individual ~ Pada pada setiap pertemuan. Tetapi, secara
Siklus | individual mereka telah dapat membuat

Berdasarkan Gambar 1 dan GambaMind Map yaitu adanya peningkatan pada
2 dapat dikemukakan bahwa: PertamaSetiap pertemuan. Pada pertemuan |IlI
kemampuan mahasiswa untuk menentukaimlah  mahasiswa yang sudah dapat
apa yang diketahui secara berkelompok membuatMind Map dari suatu permasalah
sudah maksimal. Hal ini terlihat darian sudah mencapai 93,33%. Kelima,
persentase jumlah kelompok yang dapdféemampuan mahasiswa dalamenara
melakukannya, yaitu 100%. Kemampuarfikan bukti berdasarkan Mind Map
tersebut pada awalnya tidak dapasecara berkelompok belum mencapai hasil
dilakukan apabila mereka bekerja secarang memuaskan dan optimal. Hal ini
individual. Tetapi, terjadi peningkatan terlihat dari jumlah kelompok yang mampu
kemampuan pada setiap pertemuarinenarasikan bukti berdasarkan Mind
Melalui cara ini, pada pertemuan Il semudVap masih tergolong sedikit . Begitu pula
mahasiswa sudah dapat menentulepa halnya secara individual, jumlah mahasis
yang diketahui dari suatu permasalahan.Wa Yyang mampumenarasikan bukti
Kedua, kemampuan mahasiswa untuk meerdasarkan Mind Map juga masih
nentukan apa yang akan dibuktikan tergolong sedikit. Keenam, kebiasaan untuk
secara berkelompokudah maksimalHal Mmenelaah kembali apa yang telah dikerja
ini terlihat dari persentase jumlah kelomkan untuk menyelesaikan suatu permasalah
pok yang dapat melakukannya, yaitu 100%@n secara berkelompok, baik dalam
Kemampuan tersebut pada awalnya tidaRnenelaatMind Map maupunnarasi bukti,
dapat dilakukan apabila mereka bekerjg#udah maksimalHal ini terlihat dari per
secara individual. Tetapi, terjadi peningsentase jumlah kelompok yang dapat
katan kemampuan pada setiap pertemuaflelakukannya pada pertemuan IlI, yaitu
Pada pertemuan Il 93,33% dari jumlahl00%. Kemampuan tersebut tidak dapat
mahasiswa sudah dapat menen tulpa diamati apabila mereka bekerja secara
yang akan dibuktikan dari suatu individual.

100 —

Persentase
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Hasil belajar yang dicapai padabelum optimal, terlihat adanya peningkat
Siklus | belum mencapai hasil yangan kemampuan dalam menganalisis
optimal. Hal ini terlihat dari rata-rata hasilketerkaitan teori dalam menemukan ide
belajar yang diperoleh dan persentaspembuktian. Data ini lebih baik jika
mahasiswa yang mendapat nilai A, B, damlibandingkan dengan data kemampuan
C. Rata-rata hasil belajar pada Siklus mahasiswa apabila mereka bekerja secara
adalah 60,75. Nilai hasil belajar tertinggiberkelompok, yang terlihat berfluktuatif.
yang diperoleh oleh mahasiswa adalah 108al ini menyiratkan bahwa banyaknya
sedangkan nilai hasil belajar terendah yangnggota dalam satu kelompok tidak efektif.
diperoleh oleh mahasiswa adalah 17Untuk itu, diperlukan perubahan jumlah
Jumlah mahasiswa yang mendapat nilaanggota kelompok. Jumlah anggota kelom
dengan kategori A, B, dan C adalahpok dikurangi menjadi dua orang. Jadi,

62,50% . pada Siklus Il mahasiswa bekerja secara

berpasangan (kelompok yang terdiri dari

2. Refleksi dan Perbaikan dua orang). (b) pada Siklus I, mahasiswa
Tindakan mempresentasikapower point secara kla

Hasil yang diperoleh pada Siklus |sikal pada pertemuan berikutnya. Sebelum
terlihat bahwa masih sedikitnya jum|ahmahasiswa mempresentasikan penyelesaian
kelompok mahasiswa yang memiliki dari permasalahan yang diberikan, terlebih
kemampuan menganalisis keterkaitan teoff@nulu mahasiswa mempresentasikéind
dalam menemukan ide pembuktian.MaP yang mendas_arl solusi tersebut. Darl
Kemampuan tersebut dapat dilihat dartraian yang telah dikemukakan, mahasiswa
kebenaran mahasiswa dalam membudf€nyusun narasi bukti tidak berdasarkan
Mind Mapdan kebenaran mahasiswa dalant¥!ind Map yang telah dibuat. Padahal,

menyusun narasi buki. yang merupakan solusi dari permasalahan
Secara berkelompok mahasisw=2dalah berupa narasi bukti. Untuk itu, pada
menyusun narasi bukti tidak berdasarka§klus I mahasiswa mempresentasikan

Mind Mapyang telah dibuat. Padahdind solusi terlebih dahulu. Setelah itu,
Map adalah alur berpikir agar dapatmaha5|swa mempresentasikdind Map

menyusun suatu pembuktian terhadaﬂari solusi tersebut diiringi dengan tanya

permasalahan yang diberikan. Begitu puld@wab atau diskusi.

halnya secara individual, mahasiswa Berdasarkan langkah-langkah pelak
menyusun narasi bukti juga tidakSanaan tindakan pada Sl_klus | dan perubah
berdasarkaMind Map yang telah dibuat, &N tindakan yang telah dikemukakan, maka
padahal kemampuan membudind Map dilakukan pelaksanaan tindakan berdasar

pada pertemuan Ill secara individual telatk@n perubahan tersebut. Perubahan ftin
mencapai 100% dari jumlah mahasiswa. dakar! tersebut dilaksanakan pada Siklus Il
Agar hasil yang dicapai padadan dilakukan pengamatan.
penelitian ini optimal, maka diadakan e
perbaikan terhadap pelaksanaan tindaka% Hasil Sklusll
pada Siklus |. Perbaikan terhadap Materi yang diberikan pada Siklus |
pelaksanaan tindakan tersebut adalah (&)i adalahThe Algebraic Properties of R
pada Siklus I, mahasiswa menyelesaikadan The Order Properties of RTindakan
permasalahan ada yang dikerjakan secayang diberikan pada Siklus Il ini adalah
berkelompok dan ada pula yang dikerjakapenggunaarMind Map dalam menyelesai
secara individual. Satu kelompok terdirikan permasalahan. Adapun pelaksanaan
dari empat orang mahasiswa. Berdasarkamdakan pada Siklus Il mengalami sedikit
data kemampuan mahasiswa apabilperubahan jika dibandingkan dengan
mereka bekerja secara individual, walaupupelaksanaan tindakan pada Siklus |I.
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Adapun perubahannya adalah seperti yang Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar
telah  dikemukakan pada perbaikard dapat dikemukakan bahwa: Pertama,
tindakan di atas. kemampuan mahasiswa untuk menentukan
Hasil pengamatan  (observasi)apa yang diketahui secara berkelompok
terhadap kemampuan mahasiswa menyelidah maksimal. Hal ini terlihat dari
saikan permasalahan secara berpasangpersentase jumlah kelompok yang dapat

dapat digambarkan sebagai berikut. melakukannya, yaitu 100%. Kemampuan
juga ini diiringi apabila mereka bekerja
120 secara individual. Dengan demikian,

mahasiswa sudah dapat menentulepa
yang diketahui dari suatu permasalahan.
= Kedua, kemampuan mahasiswa untuk
menentukanapa yang akan dibuktikan
- wPerty secara berkelompokudah maksimalHal
- EPertVl ini  terlihat dari persentase jumlah
Pert Vi kelompok yang dapat melakukannya, yaitu
100%. Kemampuan juga ini diiringi apabila
mereka bekerja secara individual. Dengan
12 3 4 s 6 7 8 9 demikian, mahasiswa sudah dapat menentu
kan apa yang akan dibuktikan dari suatu
permasalahan. Ketiga, kemampuan maha

Gambar 3. Persentase Jumlah Mahasisw#SWa untuk —menentukanpernyataan
yang Memiliki Kemampuan logika yang sesuai dengan permasalahan
Menyelesaikan Permasalahany@nd akan diselesaikan secara berkelompok

Secara Berpasangan Pad#&udah maksimal Hal ini terlihat dari
Siklus I persentase jumlah kelompok yang dapat
_ ) melakukannya, yaitu 100%. Kemampuan
. Adapun hasil observasi tc_—:*rhadaptersebut juga diiringi apabila mereka
Mind Map yang merupakan hasil kerjapekerja secara individual. Walaupun jum
individual ~ berdasarkan laporan  yangian mahasiswa yang dapat melakukannya
diberikan oleh mahasiswa secara tertuligg|ym mencapai 100%, tetapi jumlah
dapat dilihat pada Gambar 4. mahasiswa yang dapat melakukannya
sudah tergolong banyak sekali. Keempat,
kemampuan mahasiswa dalamembuat
Mind Map, ditinjau kebenarannya baik dari
segi materi maupun dari segi logika , secara
berkelompok belum mencapai hasil yang
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é 60 mPerty memuaskan. Tetapi, kemampuan tersebut
£ w0 | mPert V| tidak dapat lagi ditingkatkan. Hanya 50 %
Pert Vil dari jumlah mahasiswa yang dapat

20 1 melakukannya. Tetapi, secara indivi dual

mahasiswa telah dapat membuktind
1 2 3 4 5 & 7 38 Map, yaitu adanya peningkatan pada setiap
Indikator pertemuan. Pada pertemuan Il jumlah

. mahasiswa yang dapat membudind
Gambar 4. Persentascle'J_umIah Mahassvmap dari suatu permasalahan sudah
yang Memiliki Kemampuan (ergolong  banyak  sekali.  Kelima,

Menyelesaikan Permasalahanemampuan mahasiswa dalamenara

gi(l:a;a” Individual  Pada gyan pukti berdasarkan Mind Map,
iklu
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ditinjau kebena rannya baik dari segi materPadahal Mind Map adalah alur berpikir
maupun dari segi logika, secara berkegar dapat menyusun suatu pembuktian
lompok belum mencapai hasil yangterhadap permasalahan yang diberikan.
memuaskan Tetapi, jumlah kelompok yan@egitu pula halnya secara individual,
mampumenaras kan bukti berdasarkan mahasiswa menyusun narasi bukti juga
Mind Map sudah tergolong banyak. Tetapitidak berdasarkarMind Map yang telah
secara indivi dual, jumlah mahasiswa yanglibuat, padahal kemampuan memhbJatd
mampumenarasikan bukti berdasarkan Map pada pertemuan Il secara individual
Mind Map sudah lebih baik dari padatelah mencapai 100% dari jumlah
Siklus 1. Jumlah mahasiswa yang dapatahasiswa.
melakukan nya sudah tergolong banyak. Pada Siklus II, secara berkelompok,
Keenam, kebiasaan untuk menelaah kemmahasiswa menarasikan bukti sudah
bali apa yang telah dikerjakan untukberdasarkan Mind Map yang dibuat,
menyelesaikan suatu permasalahan secamalaupun jumlah kelompok yang dapat
berkelompok, baik dalam meneladind melakukannya belum tergolong sangat
Map maupun naras bukti, sudah banyak. Tetapi, secara individual, sangat
maksimal Hal ini terlihat dari persentase banyak mahasiswa yang sudah mampu
jumlah kelompok yang dapat melakukammenarasikan bukti berdasarkdind Map
nya pada pertemuan lll, yaitu 100%.yang dibuat Untuk lebih jelasnya, dapat
Kemampuan tersebut tidak dapat diamaiililihat pada Gambar 5.
apabila mereka bekerja secara individual.
Hasil belajar yang dicapai pada| 1o
Siklus Il lebih baik dari pada hasil belaja
yang dicapai pada Siklus | . Hal ini terliha
dari rata-rata hasil belajar yang diperole
dan persentase mahasiswa yang menda
nilai A, B, dan C. Rata-rata hasil belaja
pada Siklus Il adalah 69.8125. Nilai hasi
belajar tertinggi yang diperoleh mahasisw
adalah 95, sedangkan nilai hasil belaj
terendah yang diperoleh mahasiswa adal 3
48. Jumlah mahasiswa yang mendapat nil 12 3 4 56
dengan kategori A, B, dan C adalah
81,25% . Gambar 5. Persentase Jumlah Mahasiswa
Berdasarkan hasil observasi terha yang Memiliki Kemampuan
dap kemampuan mahasiswa dalam menye Menurut Indikator Menye
lesaikan suatu persoalan dan hasil belajar lesaikan Permasalahan Secara
yang dicapai, maka tindakan yang Individual Pada Siklus | & I

dilakukan pada Siklus Il dapat diteruskan Kemampuan mahasiswa dalam me
pelaksanaannya. Jika tindakan ini dilaksang, asikan  bukti  masih sangat rendah

kan secara terus-menerus maka  akgfja|aupun mereka sudah dapat menganalisa
dicapai hasil yang optimal. Untuk itu, jge 1kt tersebut melaltind Map. Hal
perubahan tindakan tidak dilakukan lagiy; berarti, kemampuan mahasiswa untuk

dan pengamatan dapat tidak dilanjutkannengromunikasikan matematika secara
Hal ini berarti penelitian yang dilakukan yeryjis menurut alur berpikir logis dan
hanya sampai pada Siklus Il. kritis masih belum dapat dilakukan secara

Pada Siklus 1, secara berkelompok,iina Kemampuan mengkomunikasikan

mahasiswa menyusun narasi bukti tidak, tematika secara lisan sudah dapat
berdasarkaMind Map yang telah dibuat. jjakukan dengan baik oleh mahasiswa.

- Wlogikayang Sesuai
| u Mind Mapping Materi
Mind Mapping Logika
" W NarasiBukti Materi

Narasi Bukti Logika
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Hal ini terlihat pada saat presentasi, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang
terhadap hasil kerja yang mereka buamempunyai kebisaan belajar dengan cara
dengan power poinf karena mereka menghafal dan kurang memiliki logika
mengkomunikasikan penyelesaian masalayang tajam akan mengalami kesulitan
tersebut dengan membadéind Map yang dalam menyelesaikan masalah apabila

telah dibuat. masalah tersebut harus diselesaikan dengan
Berdasarkan data hasil belajar padanenggunakan logika. Mahasiswa yang
Siklus | dan Siklus I, terlihat bahwa sudah mempunyai logika yang tajam untuk

mahasiswa yang mendapat hasil belajanenyelesaikan suatu masalah pada awalnya
yang baik pada Siklus | belum tentumasih terkendala dalam menggunakan
mendapat hasil belajar yang baik pula padlgika tersebut menurut urutan yang logis

Siklus II. Perubahan terhadap kemampuadan sistematis. Setelah beberapa Kali
masing-masing mahasiswa pada kedupertemuan, kemampuan tersebut menunjuk
siklus tersebut cukup bervasiasi. Hal inikan hasil yang lebih baik.

dapat dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan analisis yang telah

dilakukan dapat dikemukakan. Pertama,

" Mind mapping dapat digunakan untuk
melatih logika mahasiswa agar menjadi
100 44 lebih  sistematis dan logis dalam
L Qw\ menyelesaikan suatu permasalahan dalam
z mata kuliah Analisis Real 1. Kedudjind
; 0 VM\ — mapping dapat dijadikan sarana dalam
: W ™~ T membangkitkan potensi pada mahasiswa
z \‘\ yang mempunyai kemampuan berlogika
= —+ yang baik.
0 Jadi, apabila bukti dibuat berdasar
12345678910111213141516 kan Mind Map tersebut darMind Map
Maliasiswa sudah benar secara materi maupun
argumentasi logika, maka akibatnya

Gambar 6. Hasil Belajar Pada Siklus | darmahasiswa dapat dikatakan sudah mampu
Siklus 1 menyelesaikan masalah tersebut dengan

baik. Dengan demikian, kemampuan maha
siswa dalam menyelesaikan permasalahan
ada perkuliahan Analisis Real | dapat
itingkatkan dengan menggunakavind

Jika gambar 6 di atas lebih dicer
mati pada setiap bagiannya, terlihat bahw
mahasiswa yang berkemampuan sedan
yaitu mahasiswa yang mempunyai homor

sampai 10, hasil belajar yang diperoleh ap-

pada kedua siklus dapat dikatakan hampir KESIMPULAN

tetap / tidak mengalami perubahan nilai.

Beberapa orang mahasiswa yang pada Berdasarkan hasil penelitian dan
Siklus I mendapat hasil belajar cukuppembahasan, dapat disimpulkan bahwa

tinggi mendapat nilai yang rendah padaenggunaanMind Map pada pembela
Siklus II. Begitu pula sebaliknya, beberapgaran Analisis Real | di PrograiSTE
orang mahasiswa yang pada Siklus Burusan Matematika FMIPA Universitas
mendapat hasil belajar cukup rendalNegeri Padang yang terdaftar mengikuti
mendapat nilai yang cukup tinggi padamata kuliah Analisis Real | pada
Siklus II. semester Juli - Desember 2010, dapat
Apabila gejala di atas dianalisis meningkatkan kemampuan mahasiswa

lebih lanjut lagi dan dihubungkan dengardapat menyelesaikan permasalahan .
karakteristik dari mata kuliah Analisis Real
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